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ABSTRAK

PENGARUH KONSENTRASI HIDROKSI PROPIL METIL SELULOSA
SEBAGAI BASIS GEL TERHADAP STABILITAS FISIK SEDIAAN GEL
EKSTRAK DAUN BIDARA (Ziziphus mauritiana Lamk)

Meirista Era Virginia
1704015142

Daun bidara (Ziziphus mauritiana Lamk) merupakan salah satu tanaman yang berkhasiat
sebagai antimikroba. Sediaan gel dibuat untuk memudahkan penggunaan secara topikal.
Hidroksi Propil Metil Selulosa (HPMC) merupakan salah satu basis gel yang dapat
menghasilkan gel yang bening, mudah larut dalam air, tidak mengiritasi kulit. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh konsentrasi HPMC sebagali basis gel terhadap
stabilitas fisik sediaan gel ekstrak daun bidara. Daun bidara diformulasikan menjadi
sediaan gel dengan masing-masing konsentrasi HPMC 1,75%, 1,85% dan 2%. Gel yang
telah jadi kemudian dilakukan evaluasi stabilitas fisik meliputi organoleptis,
homogenitas, daya lekat, daya sebar, pH, viskositas dan sifat alir, sentrifugasi dan freeze
thaw. Hasil nilai pH sediaan gel berkisar 5,27 £ 0,02, viskositas gel ketiga formula
berkisar antara 29240 + 1627,87 cPs, daya sebar ketiga formula berkisar antara 5,65 +
0,07 cm, dan daya lekat ketiga formula berkisar 5,29 + 0,04 detik. Kesimpulan penelitian
ini menunjukan bahwa peningkatan konsentrasi HPMC tidak terjadi perubahan pada
organoleptis dan homogenitas, dapat meningkatkan viskositas dan daya lekat, serta
mampu menurunkan nilai daya sebar pada sediaan gel. Konsentrasi HPMC 2%
merupakan konsentrasi yang terbaik pada sediaan gel ekstrak daun bidara.

Kata kunci : Ekstrak daun bidara, HPMC, Stabilitas Fisik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tumbuhan bidara dikenal dengan nama latin Ziziphus mauritiana Lamk.
Bidara merupakan salah satu jenis tanaman dari family Rhamnaceae (Plantamor,
2018). Senyawa aktif di dalam daun berupa yaitu flavonoid, alkaloid, saponin, tanin
(Utamiwati, 2013), glikosida, fenol, triterpenoid, protein, dan asam amino (Gupta,
2012). Senyawa flavonoid dan alkaloid merupakan metabolit sekunder yang
memiliki aktivitas sebagai antimikroba.

Pada penelitian sebelumnya menunjukan daun bidara memiliki kandungan
kimia yang mempunyai sifat sebagai antimikroba (Abalaka, 2010). Ekstrak daun
bidara dengan konsentrasi 9% berpotensi sebagai antimikroba mampu menghambat
pertumbuhan Candida albicans sebesar 34 mm (Taufiq, 2018). Untuk
memaksimalkan manfaat ekstrak daun bidara sebagai antimikroba maka perlu
dibuat suatu formula pada sediaan farmasi dalam bentuk gel untuk mengobati
penyakit tersebut.

Gel ialah sediaan semipadat berupa dispersi partikel anorganik kecil ataupun
molekul organik besar terpenetrasi melalui suatu cairan (Ansel, 1989). Gel
memiliki keunggulan dapat menyebar dengan baik pada kulit, mudah dicuci dengan
air, tidak melapisi kulit secara kedap sehingga tidak menyumbat pori — pori kulit
dan pelepasan obatnya baik (Yulia, 2012). Komponen pembentuk gel adalah zat
aktif, bahan tambahan (pengawet, humektan) dan basis gel (Lieberman, 1988).

Basis gel membentuk jaringan struktural sebagai salah satu faktor yang sangat
penting dalam sistem gel. Basis gel memiliki sifat inert dan aman. Banyaknya basis
gel yang ditambahkan pada gel disesuaikan dengan karakteristik gel yang
diinginkan. Semakin banyak yang jumlah basis gel yang ditambahkan maka gel
akan semakin kental (viskositas meningkat) (Zats, 1996).

Basis gel hidroksipropil metilselulosa (HPMC) sebagai polimer turunan
selulosa sebagai bahan pembentuk gel. HPMC merupakan basis yang tahan
terhadap fenol, dapat membentuk gel bening, stabil pada pH 3-11, bersifat netral,

viskositas stabil dalam penyimpanan jangka panjang (Rowe, 2009). Selain itu

1
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HPMC mengembang terbatas dalam air sehingga merupakan bahan pembentuk gel
yang baik. Mekanisme pembentukan gel dari HPMC adalah karena adanya
penggabungan antarmolekul polimer yang menyebabkan jarak antar partikel
menjadi kecil dan terbentuk ikatan silang antarmolekul yang menyebabkan
berkurangnya mobilitas pelarut sehingga terbentuk massa gel (Suyudi, 2014).
Berkembangnya polimer pada sediaan gel sehingga terjadi kerapatan ikatan antar
polimer juga semakin meningkat selama masa penyimpanan yang menyebabkan
sediaan menjadi kental (Ningsih, 2015).

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk menguji
stabilitas fisik dengan melihat pengaruh konsentrasi HPMC sebagai basis gel pada
sediaan gel ekstrak daun bidara. Sediaan gel ekstrak daun bidara disimpan pada
suhu 25°C selama dua bulan. Kemudian akan dilakukan pengamatan organoleptis,
daya lekat, daya sebar, viskositas, sifat alir, freeze thaw dan uji sentifugasi pada

masing-masing sediaan.

B. Permasalahan Penelitian
Pada penelitian sebelumnya menunjukan daun bidara berkhasiat sebagai

antimikroba. Untuk memaksimalkan manfaat daun bidara sebagai antimikroba
maka perlu dibuat suatu formula pada sediaan farmasi dalam bentuk gel. Basis gel
menjadi komponen terpenting pembuatan gel, pada penelitian ini digunakan HPMC
karena mampu menghasilkan gel yang bening, bersifat netral, viskositas stabil
dalam penyimpanan jangka panjang. Peneliti ingin mengetahui apakah pengaruh
konsentrasi HPMC sebagai basis gel ekstrak daun bidara (Ziziphus mauritiana L.)

dapat mempengaruhi stabilitas fisik dan penyimpanan sediaan gel ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh konsentrasi
HPMC sebagai basis gel terhadap stabilitas fisik sediaan gel ekstrak daun bidara
(Ziziphus mauritiana L.).

D. Manfaat Penelitian

Memberikan pengetahuan tentang pengaruh konsentrasi HPMC sebagai basis
gel terhadap stabilitas fisik sediaan gel ekstrak daun bidara (Ziziphus mauritiana
L).

2
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